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Abstrak 

Penelitian ini menguji faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan pengguna dan manfaat bersih 
atas implementasi Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) dengan mengadaptasi 
Model Kesuksesan Sistem Informasi dari Delone dan McLeane (2003). Objek penelitian ini adalah 
Kantor Vertikal Direktorat Jenderal Perbendaharan Lingkup Wilayah DKI Jakarta. Sebanyak 74 
data berhasil dikumpulkan menggunakan metode survei dengan teknik purposive sampling. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode Structural Equation Model (SEM) dengan 
bantuan aplikasi SmartPLS versi 3.28. Hasil pengujian penelitian menunjukan bahwa variabel 
kualitas sistem dan struktur organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna. Variabel 
kualitas informasi, kualitas layanan, dan pelatihan tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. 
Kualitas infomasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan penguna karena mayoritas responden 
penilitian ini adalah sebagai operator yang hanya bertugas merekam transaksi sehingga tidak 
membutuhkan hasil laporan. Kualitas layanan tidak berpengaruh  terhadap kepuasan pengguna 
karena SAKTI adalah sistem yang pengelolaannya sepenuhnya ada pada tingkat kantor pusat, 
pengguna hanya butuh suatu sistem yang mudah digunakan dan dipelajari. Pelatihan bagi 
pengguna tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna karena pada kenyataannya ada 
pengguna aplikasi yang tidak pernah mendapatkan pelatihan. Hasil penelitian juga memberikan 
bukti empiris bahwa variabel kepuasan pengguna berpengaruh positif terhadap manfaat bersih atas 
implementasi SAKTI. 

Kata Kunci: kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, struktur organisasi, 
pelatihan, kepuasan pengguna, manfaat bersih, SAKTI, partial least square 
(PLS) 
 

Pendahuluan 

 Saat ini kesuksesan penerapan suatu sistem infromasi yang dapat mengikuti perkembangan 

dan kemanjuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) adalah hal yang penting bagi suatu 

organisasi. Dehning dan Stratopulus (2002) menyatakan kesuksesan penerapan suatu sistem 

informasi yang modern dan handal akan dapat memberikan keunggulan komptetitif bagi organisasi 



tersebut dibandingkan dengan organisasi lain. Keunggulan kompetitif/bersaing bagi suatu 

organisasi akan dapat tercapai apabila manajemen dapat mengambil keputusan-keputusan yang 

berkualitas. Keputusan yang berkualitas akan dapat dihasilkan jika berasal dari informasi yang 

berkualitas dan informasi berkualitas tersebut bisa diperoleh jika sistem informasi tersebut handal 

dan suskses diterapkan pada organisasi tersebut. kesuksesan penerapan sistem informasi pada 

suatu organisasi pada saat ini sudah menjadi fokus utama dan inisiatif strategis bagi organisasi-

organisasi baik sektor privat maupun sektor publik. 

 DeLone dan McLeane (1992) merumuskan kesuksesan implementasi sistem adalah 

sebagai suatu keadaan dimana sistem yang diimplementasikan tersebut dapat memberikan 

kepuasan bagi para penggunanya serta dapat memberikan dampak positif baik bagi 

pribadi/organisasi yang menggunakan maupun pribadi/organisasi yang mengimplementasikan 

sistem tersebut. Pada sektor komersil penerapan suatu sistem informasi dapat dinilai berhasil 

apabila sistem tersebut dapat memberikan kepuasan kepada para stakeholder yang terkait dengan 

perusahaan dan juga dapat mendatangkan manfaat bersih bagi perusahaan misalnya peningkatan 

pendapatan dan laba perusahaan. Pada sektor publik atau publik sendiri keberhasilan tersebut dapat 

dinilai jika sistem tersebut dapat memberikan kepuasan kepada para stakeholder pemerintah dan 

juga memberikan manfaat bersih misalnya dengan Penigkatkan kualitas layanan publik yang 

diberikan oleh pemerintah.   

 Muhindra (2019), Kepala Bagian Konsultasi pada International Data Corporation (IDC) 

Indonesia, menyatakan bahwa total belanja untuk ICT di Indonesia pada Tahun 2018 sebesar Rp 

443 triliun. IDC juga memperkirakan bahwa nilai belanja tersebut akan naik menjadi sebesar Rp 

457 triliuan pada tahun 2019 dan sebesar Rp 469 triliun pada tahun 2020. Hal tersebut menunjukan 

banyak organisasi dan perusahaan mulai menyadari pentingnya sistem informasi yang handal 

sehingga mereka mulai berlomba melakukan investasi pada sistem informasi yang mereka 

terapkan. Perusahaan yang tidak mampu menerapkan sistem informasi yang sejalan dengan 

perkembangan ICT saat ini maka mereka akan tersisih dari industri yang mereka jalani bahkan 

banyak perusahaan yang mulai gulung tikar. 

 Pada sektor pemerintah (government) penerapan penggunaan sistem informasi dengan 

memanfaatkan terknologi (e-government) dimulai sejak adanya Instruksi Presiden No 3 Tahun 

2003 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Pengembangan E-government. Carter dan Belanger 



(2003) menyatakan bahwa peningkatan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi pada 

sistem informasi yang diterapkan oleh pemerintah akan meningkatkan efisensi dan akses pada 

layanan pemerintah bagi seluruh pemangku kepentingan pemerintah (stakeholder). Abdulkarim 

(2003) juga menyatakan bahwa pemerintah harus menyadari pentingnya media internet dan 

melakukan perubahan penting terhadap penyelenggaraan pemerintahan mereka dengan dapat 

memanfaatkan media internet dalam memberikan pelayanan publik sehingga masyarakat setiap 

saat dapat mengakses layanan tersebut dari mana saja dan kapan saja. 

 Pemerintah Indonesia khususnya Kementerian Keuangan melaksanakan e-government 

dalam hal pengelolaan keuangan negara melalui program Integrated Financial Mangement 

Information System (IFMIS). Penerapan IFMIS oleh Kementerian Keuangan diharapkan dapat 

mengatasi masalah-masalah yang timbul dalam sistem sebelumnya yang masih manual dan sistem 

yang terpisah-pisah dalam penyelenggaraannya. Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi 

(SAKTI) adalah salah satu bentuk realiasi program IFMISS yang dilakukan oleh Kementerian 

Keuangan guna tercapainya tata kelola keuangan negara yang baik. Adanya SAKTI akan menjadi 

suatu reformasi pengelolaan keuangan negara yang sebelumnya dilaksanakan dengan 

menggunakan aplikasi yang jumlahnya banyak dengan database yang terpisah-pisah, menjadi satu 

aplikasi dengan menggunakan single database. Penyederhanaan sistem aplikasi ini salah satu 

tujuannya adalah untuk mengurangi terjadinya duplikasi pekerjaan dan pengulangan entry data. 

Duplikasi pekerjaan dan entry data pada praktiknya seringkali menyebabkan terjadinya perbedaan 

data antara satu aplikasi dengan aplikasi lainnya sehingga informasi yang dihasilkan pun menjadi 

tidak akurat. SAKTI akan membuat pengelolaan keuangan negara menjadi lebih mudan dan lebih 

cepat serta data atau informasi yang dihasilkan adalah cepat dan akurat. 

 Beberapa peneliti terdahulu telah melakukan penelitian terkait penerapan suatu sistem 

informasi. Model Kesuksesan Sistem Informasi dari Delone dan McLean adalah salah satu dari 

model penelitian tersebut. Banyak para peneliti telah menggunakan model penelitian tersebut 

sebagai dasar bagi penelitian yang mereka lakukan. Para peneliti tersebut antara lain  Gaarboe, 

Nvang, Sandalgaard (2017), Stefanovic et al. (2016), Noviyanti (2016), Iskandar et al (2016), 

Efendy (2013), Pambudi (2018). Noviyati (2016) menggunakan update model kesuksesan sistem 

informasi (2003) untuk melakukan penelitian terhadap penerapan aplikasi SAIBA pada Satuan 



Kerja Kementerian/Lembaga Negara. Hasil penelitian tersebut memberikan masukan untuk 

perbaikan aplikasi SAIBA ke depannya. 

 Dasar hukum penerapan aplikasi SAKTI adalah Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No 

223/PMK.05/2015 yang diperbaharui dengan PMK No 185/PMK.05/2017 mengatur tentang 

pelaksanaan piloting Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI). Tujuan dari piloting 

SAKTI untuk melakukan mitigasi resiko kegagalan dan menyediakan waktu untuk perbaikan 

sistem tersebut. Sebelum proses piloting tersebut masih ditemukan beberapa kendala terjadi dalam 

penerapan aplikasi SAKTI. Adanya permasalahan tersebut mendorong untuk dilakukannya 

penelitian ini. Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi masukan untuk perbaikan aplikasi 

SAKTI kedepannya dan sekaligus evaluasi atas proses piloting yang telah berjalan.  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi  kepuasan 

pengguna dan manfaat bersih atas penerapa aplikasi SAKTI dengan mengadaptasi dan 

mengembangkan model kesuksesan sistem informasi (2003). Penelitian ini menambahkan dua 

konstruk yaitu konstruk struktur organisasi dan pelatihan bagi pengguna ke dalam model penelitian 

tersebut untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap terkait faktor-faktor yang terkait dengan 

penerapan aplikasi SAKTI. 

 METODE PENELITIAN 

Kerangka Teori dan Pengembangan Hipotesis  

 Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) adalah suatu sistem informasi bersifat 

mandatory yang wajib digunakan bagi seluruh Kementerian/Lembaga Negara dalam kegiatan 

pengelolaan keuangan negara. Penerapan aplikasi SAKTI merupakan upaya penyelarasan proses 

bisnis pemerintah dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (e-

government). SAKTI merupakan aplikasi pengganti yang menghimpun beberapa aplikasi 

terdahulu yang menjalankan beberapa fungsi berbeda kedalam satu buah aplikasi. SAKTI 

merupakan bentuk realisasi reformasi pengelolaan keuanga negara yang dilakukan melalui 

program Integrated Financial Managemen Informaion System. Penerapan SAKTI bertujuan untuk 

menjadikan pengelolaan keuangan negara menjadi lebih mudah, cepat, efesien, efektif, handal, 

serta akuntabel. 



 Affisco dan Soliman (2006) menyatakan bahwa banyak dampak positif yang akan 

diperoleh dengan penerapan e-government, antara lain akan dapat meningkatkan efisiensi, 

kemudahan akses, serta kenyaman dalam layanan publik. Sementara Torres, Pina, dan Acerete ( 

2005) menyatakan bahwa penerapan e-goverment akan dapat menekan biaya yang harus 

dikeluarkan untuk menyelenggarakan layanan publik. McLeod & Schell (dikutip oleh Pambudi, 

2018, hal. 39) menyatakan bahwa selama tahap pengembangan dan penggunaan suatu sistem 

(system developement life cycle) pengumpulan data sebagai umpan balik atau infomasi masukan 

bagi pengembangan sistem sangat diperlukan. Hal tersebut diperlukan untuk dapat menilai apakah 

sistem informasi tersebut dapat menjalankan fungsinya dengan baik dan dapat mencapai tujuan 

organisasi yang diharapkan. Tindakan perbaikan dan penyempurnaan lebih lanjut diperlukan 

apabila berdasarkan infomasi masukan tersebut menunjukkan bahwa sistem informasi tersebut 

belum menampakan performa yang diharapkan. Model kesuksesan sistem informasi dari Delone 

dan McLean (2003) adalah merupakan model penelitian yang sering diadopsi dalam penelitian 

untuk mengevaluasi penerapan suatu sistem informasi. 

 Penelitian ini membahas tentang faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan pengguna dan 

manfaat bersih atas implementasi aplikasi SAKTI dengan mengadaptasi dan mengembangkan 

model kesuksesan sistem informasi (2003). Delone dan Mclean pertama kali memperkenalkan 

model tersebut pada tahun 1992. Mereka mengkaji dan meneliti dengan mengambil sampel 

sebanyak 100 (seratus) buah penelitian terdahulu yang termuat dalam jurnal manajemen sistem 

informasi. DeLone dan McLean merumuskan model kesuksesan sistem informasi dengan 

mengadopsi teori komunikasi (Communication Theory) dari Shannon dan Weaver (1949) dan 

model pengaruh infomasi (The Information Influence Model) dari Mason (1978). 



 Berasarkan tiga tahapan tersebut, Delone dan McLean merumuskan model kesuksesan 

sistem informasi. Tahap teknis digambarkan melalui variabel kualitas sistem (system quality). 

Tahap semantis digambarkan melalui variabel kualitas informasi (information quality). Tahap 

efektivitas dan pengaruhnya digambarkan melalui variabel penggunaan (use), kepuasan pengguna 

(user satisfaction), dan dampak bagi individu (individual impact) serta dampak bagi organisasi 

(organizational impact). Model kesuksesan sistem informasi dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 1. DM IS Success Model (1992)  

DeLone dan McLean merumuskan bahwa variabel kualiatas sistem (system quality) dan 

variabel kualitas informasi (information quality) berpengaruh terhadap penggunaan (use) dan 

kepuasan pengguna (user satisfaction). Pengaruh tersebut dapat dilihat baik secara masing-masing 

maupun secara bersama sama. Selanjutnya variabel penggunaan dan variabel kepuasan saling 

mempengaruhi satu sama lain. Variabel penggunaan dan kepuasan pengguna baik secara sendiri-

sendiri maupun bersama-sama akan mempengaruhi variabel dampak individu (individual impact). 

Pada akhirnya variabel dampak individu akan berpengaruh kepada dampak bagi organisasi 

(organizational impact). 

Setelah satu dekade sejak model kesuksesan sistem informasi diperkenalkan, pada tahun 

2003 Delone dan McLean merumuskan kembali model kesuksesan sistem informasi yang 

sebelumnya. Model kesusksesan yang baru sebagai penyempurnaan model sebelumnya dan 



sebagai jawaban dari usulan dan tanggapan dari peneliti-peneliti yang lain. Model kesuksesan 

sistem informasi yang telah diperbaharui tersebut dapat dilihat sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

        

                    Gambar 2. Updated DM IS Success Model (2003) 

 

Pengembangan Hipotesis 

Kualitas Sistem 

 Kualitas sistem adalah kualitas yang dihasilkan dari kemampuan hardware dan software 

yang ada pada suatu sistem informasi. Kualitas sistem akan sangat dipengaruhi oleh hardware dan 

software yang digunakan, semakin bagus kinerja dari hardware dan software tersebut berarti 

kinerja sistem tersebut juga akan semakin bagus. Petter, Delone, dan Mclean (2008) menyatakan 

bahwa setidaknya karakteristik yang harus dimiliki oleh suatu sistem informasi terkait kualitas 

sistem antara lain keandalan sistem, kemudahan penggunaan, kemudahan mempelajari, serta 

kecanggihan. 

Pengaruh kualitas sistem terhadap kepuasan pengguna 

Hasil penelitian dari Seddon dan Kiew (1996) menemukan bahwa kualitas sistem adalah 

determinan yang signifikan bagi kepuasan pengguna. Hasil Stefanovic et al. (2016) menunjukkan 

bahwa kualitas sistem berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna atas penerapan e-

government di Serbia, dan Sugiarto (2017). Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh Noviyanti 

(2016) yang menemukan bahwa kualitas sistem berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna 

apliaksi SAIBA. Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, peneliti memprediksikan bahwa 

semakin baik kualitas sistem yang ditunjukkan oleh aplikasi SAKTI maka kepuasan pengguna 



akan meningkat. Peneliti merumuskan hipotersis hubungan antara kualitas sistem dengan 

kepuasan pengguna SAKTI adalah sebagai berikut. 

H1:  Kualitas sistem berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna SAKTI. 

 

Kualitas Informasi  

Kualitas informasi adalah persepsi pengguna suatu sistem terhadap kualitas informasi yang 

dihasilkan oleh sistem tersebut untuk dapat membantu aktivitas operasional suatu organisasi 

(Seddon, 1997). Bailey dan Peason (1983) memberikan beberapa kriteria yang dapat dijadikan 

sebagai indikator dalam menilai kualitas informasi dari suatu sistem yaitu akurasi, kelengkapan, 

kemudahan dipahami, kemutakhiran, dan kebermanfaatan. 

Pengaruh kualitas informasi terhadap kepuasan pengguna 

Rai et al. (2002) menemukan bahwa kualitas informasi berpengaruh posistif dan signifikan 

terhadap kepuasan pengguna. Noviyanti juga menemukan bahwa kualitas informasi yang 

dihasilkan oleh aplikasi SAIBA berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna atas sistem 

tersebut. Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh Sugiarto (2017) yang menemukan bahwa kualitas 

informasi yang dihasilkan berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna atas sistem efilling di 

Kota Semarang. Berdasarkan penelitian sebelumnya di atas, peneliti memprediksikan bahwa 

semakin baik kualitas informasi yang dihasilkan oleh aplikasi SAKTI maka kepuasan pengguna 

semakin meningkat. Peneliti merumuskan hipotesis hubungan antara kualitas informasi dengan 

kepuasan pengguna aplikasi SAKTI adalah sebagai berikut. 

H2: Kualitas informasi berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna SAKTI. 

 

Kualitas layanan 

 Kualitas layanan adalah kualitas dari unit pendukung (system support) dari departemen 

sistem informasi untuk dapat memberikan bantuan atau dukungan kepada pengguna sistem. Petter 

et al. memberikan beberapa kriteria yang dapat digunakan sebagai indikator didalam mengukur 

kualitas layanan dari penerapan suatu sistem informasi yaitu keandalan  petugas layanan, kesiapan, 

dukungan fisik, empati. 



Pengaruh kualitas layanan terhadap kepuasan pengguna 

Hasil penelitian Veramootoo et al. (2018) menemukan bahwa kualitas layanan yang 

diberikan kepada pengguna berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna atas penerepan e-

government di Mauritius. Hasil penelitian Noviyanti menunjukan bahwa kualitas layanan 

berpengaruh positif terhadap kepuasan penggunaa aplikasi SAIBA. Hasil yang sama juga 

ditunjukkan oleh Sugiarto yang menemukan bahwa kualitas layanan berpengaruh positif terhadap 

kepuasan pengguna atas penerapan sistem efilling di Kota Semarang. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya di atas, peneliti memprediksikan semakin baik kualitas layanan yang diberikan oleh 

SITP maka kepuasan pengguna atas aplikasi SAKTI juga akan semakin meningkat. Peneliti 

merumuskan hipotesis hubungan antara kualitas layanan dan kepuasan pengguna adalah sebagai 

berikut. 

H3: Kualitas layanan berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna SAKTI.  

 

Struktur organisasi 

Struktur organisasi adalah kriteria yang ada dalam suatu organisasi yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan implementasi suatu sistem informasi. Yusof et al. (2006) memberikan 

beberapa kriteria yang dapat menjadi indikator penilaian atas faktor struktur organisasi, yaitu 

Dukungan pimpinan/top manajemen, kebijakan/peraturan organisasi, komunikasi, 

perencanaan/strategi, dan sistem pengendalian. 

Pengaruh struktur organisasi terhadap kepuasan pengguna 

Tammubua et al. (2015) dalam penelitiannya menemukan bahwa variabel struktur 

organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna atas penerapan aplikasi pemantauan 

pelaksanaan program dan kegiatan pada Kemendikbud RI. Sementara Viandra et al. (2017) 

menemukan bahwa variabel struktur organisasi berpengaruh positif terhadap penerapan Sistem 

Penilaian Prestasi Kerja pada Badan Kepegawaian Kota Padang. Dan Perdana et al. (2018) 

menemukan bahwa variabel struktur organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna 

atas penerapan aplikasi pembelajaran guru online pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di 

Kota Padang. Berdasarkan penelitian sebelumnya di atas, peneliti merumuskan hipotesis hubungan 

antara struktur organisasi dan kepuasan pengguna adalah sebagai berikut. 



H4: Struktur organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna SAKTI 

 

Pelatihan bagi pengguna sistem 

Pelatihan adalah suatu proses pendidikan jangka pendek yang sistematis dan terorganisir 

guna memberikan pengetahuan teknik pengerjaan serta keahlian yang diperlukan bagi pegawai 

atau pengguna sistem. Soegiharto (2001) menyatakan bahwa variabel pelatihan bagi pengguna 

dapat diukur melalui pertanyaan tersedia atau tidaknya pelatihan diberikan oleh organisasi. 

Sementara Heidjrachman (2007) juga memberikan kriteria-kriteria yang dapat dijadikan sebagai 

indikator untuk menilai variabel pelatihan bagi pengguna suatu sistem yaitu materi pelatihan, 

Peningkatan keterampilan bagi pengguna sistem, dan Penerapan hasil pelatihan di dalam 

pekerjaan. 

Pengaruh struktur organisasi terhadap kepuasan pengguna 

Prabowo (2014) juga menemukan bahwa pelatihan yang diberikan kepada pengguna sistem 

berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna dari sistem informasi akuntansi pada Pemerintah 

Kabupaten Temanggung. Hasil yang sama juga ditunjukan oleh Tiara dan Fuadi (2018) yang 

menemukan bahwa pelatihan yang diberikan kepada pengguna sistem berpengaruh positif 

terhadap kepuasan pengguna sistem informasi pada Bank Syariah yang ada di Aceh. Berdasarkan 

hasil penelitian sebelumnya di atas, peneliti merumuskan hipotesis hubungan antara pelatihan bagi 

pengguna dengan kepuasan pengguna atas implementasi SAKTI adalah sebagai berikut. 

H5: Pelatihan bagi pengguna memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna 

       SAKTI 

 

Kepuasan Pengguna 

 Kepuasan pengguna adalah merupakan respon yang timbul setelah adanya interaksi antara 

pengguna dengan suatu sistem. Spreng, MacKenzie, dan Olshavsky (1996) menyatakan kepuasan 

pengguna dikaitkan dengan atribut-atribut tertentu yang melekat pada sistem dan informasi yang 

dihasilkan sistem tesebut. Seddon dan Yip (1992) memberikan beberapa kriteria yang dapat 

dijadikan sebagai indikator dalam mengukur kepuasan pengguna terhadap suatu sistem informasi 



yaitu kesesuaian sistem dengan kebutuhan, efektivitas sistem, effisiensi sistem, kepuasan secara 

keseluruhan. 

Pengaruh struktur organisasi terhadap manfaat bersih 

 Manfaat bersih adalah penilaian secara menyeluruh (komprehensif) dari apa yang ada pada 

masa lalu dan juga harapan di masa depan. Petter et al. menyatakan bahwa terdapat banyak metode 

yang dapat digunakan untuk mengukur variabel manfaat bersih, namun persepsi kegunaan 

(perceived usefulness) dan dampak kinerja (job impact) adalah ukuran yang paling sering 

digunakan. Alzu dan Hasan (2016) menemukan bahwa kepuasan pengguna atas sistem mobile 

learning di Jordan berpengaruh positif terhadap manfaat bersih yang dapat dicapai oleh para 

pengguna sistem tersebut. Sementara Stefanovis et al. juga menemukan bahwa kepuasan pengguna 

berpengaruh positif terhadap manfaat bersih yang didapatkan oleh pengguna e-government di 

Serbia. Chatterjee et al. (2018) juga menemukan hasil yang sama yaitu bahwa kepuasan pengguna 

berpengaruh positif terhadap manfaat bersih yang dicapai melalui penerapan sistem smart city di 

India. Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, peneliti merumuskan hipotesis hubungan antara 

kepuasan pengguna SAKTI dengan manfaat bersih yang dapat dicapai adalah sebagai berikut. 

H6: Kepuasan pengguna SAKTI berpengaruh positif terhadap manfaat bersih 

Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Definisi operasional Variabel 

 Berdasarkan adaptasi terhadap model kesuksesan sistem informasi serta mengkaji literatur 

terdahulu dan hipotesis penelitian, maka model penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

 



 

 

 

 

 

   

    Gambar 3. Model Penelitian. 

Variabel niat penggunaan/penggunaan nyata (intention to use/ use) yang merupakan salah 

satu variabel dalam model kesuksesan sistem informasi (2003) tidak digunakan dalam penelitian 

ini. Hal tersebut berdasarkan pertimbangan bahwa akan terdapat kesulitan apabila variabel 

intention to use/use digunakan untuk mengukur kesuksesan suatu sistem informasi yang bersifat 

mandatory (Davis, 1989). Penggunaan variabel struktur organisasi dan pelatihan bagi pengguna 

dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap terkait 

implementasi SAKTI. Yusof et al. menyatakan bahwa terdapat tiga faktor utama yang dapat 

mempengaruhi kesuksesan implementasi suatu sistem informasi, yaitu faktor manusia (human), 

faktor organisasi (organization), dan faktor teknologi (technology). Variabel kualitas sistem dan 

variabel kualitas informasi adalah mewakili pengukuran dari faktor teknologi. Variabel struktur 

organisasi mewakili pengukuran dari faktor organisasi. Variabel pelatihan bagi pengguna 

mewakili pengukuran faktor manusia. 

 Pengukuran terhadap variabel penelitian ini menggunakan indikator yang telah dirumuskan 

oleh peneliti-peneliti terdahulu yaitu sebagai berikut. 

Kualitas sistem, indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas sistem dalam penelitian ini 

menggunakan indikator-indikator yang telah dirumuskan oleh Bailey Person (1983) yang telah 

diadaptasi dan diterjemahkan oleh Pambudi (2018) dan Noviyanti (2016). Indikator-indikator 

tersebut yaitu Flexibility, ease of use, integration, rensponse time, security, language, reliability, 

Ease to learn, User interface, dan stability. 



Kualitas informasi diukur menggunakan indikator-indikator pengukuran yang dirumuskan oleh 

Bailey dan Pearson (1983) yang telah diadaptasi dan diterjemahkan oleh Pambudi (2018) dan 

Noviyanti (2016). Indikator-indikator tersebut yaitu accuracy, completeness, up to date, 

understandbility, usefull dan presentability 

Kualitas layanan akan diukur menggunakan indikator pengukuran yang telah dirumuskan oleh 

Petter et al. (2008) yang telah diadaptasi dan diterjemahkan oleh Pambudi (2018) dan Noviyanti 

(2016). Indikator-indikator tersebut yaitu tangible/ existence, reliability, assurance, 

responsiveness, empaty, specific for need, individual attention, dan Employe competence. 

Struktur Organisasi, indikator penilaian yang digunakan untuk menilai variabel struktur 

organisasi mengacu kepada indikator yang dirumuskan oleh Yusof et al. (2006). Indikator tersebut 

adalah dukungan pimpinan, kebijakan/peraturan organisasi, komunikasi, perencanaan/strategi, dan 

sistem pengendalian. 

Pelatihan bagi pengguna, indikator penilaian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 

indikator yang dirumuskan oleh Soegiharto (2001), Choe (1996), dan Heidjrachman (2007). 

Indikator tersebut yaitu ketersedian pelatihan, materi pelatihan, peningkatan keterampilan bagi 

pengguna, serta penerapan dalam pekerjaan. 

Kepuasan pengguna akan diukur menggunakan indikator pengukuran yang telah dirumuskan 

oleh Seddon dan Yip (1992) yang telah diadaptasi dan diterjemahkan oleh Pambudi (2018) dan 

Noviyanti (2016). Indikator tersebut adalah system fit for need, system effectiveness, system 

efficiency, overall satisfaction. 

Manfaat bersih akan diukur dengan menggunakan indikator pengukuran yang telah dirumuskan 

oleh Segars dan Grover (1993) yang telah diadaptasi dan diterjemahkan oleh Pambudi (2018) dan 

Noviyanti (2016). Indikator tersebut yaitu usefulness, make job easier, time saving, peningkatan 

performa kinerja. 

Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna (user) aplikasi SAKTI pada Kantor 

Vertikal Direktorat Jenderal Perbendaharaan Lingkup Wilayah Daerah Khusus Istimewa Ibu Kota 

Jakarta. Pemilihan Wilayah DKI Jakarta sebagai objek penelitian karena wilayah tersebut satu-

satunya wilayah yang menjadi bagian dari piloting SAKTI tahap pertama. Lamanya pengalaman 



berinteraksi dengan aplikasi SAKTI dibandingkan wilayah lain akan memberikan informasi yang 

lebih kuat dan lengkap mengenai aplikasi SAKTI. 

Sampel dari penelitian ini menggunakan data yang bersumber dari pengguna (user) yang 

intensitas pekerjaannya lebih banyak dengan menggunakan SAKTI. Metode pemilihan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability method dengan menggunakan teknik 

purposive sampling.  Sekaran dan Bougie (2017) mendefinisikan purposive sampling adalah 

teknik pengambilan sampel dengan hanya dibatasi pada orang tertentu yang dapat memberikan 

informasi yang dibutuhkan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dalam penelitian. Berdasarkan 

kriteria yang disebutkan di atas, penelitian ini memilih pengguna (user) yang menjalankan modul 

operator, validator dan approver. User dengan modul administrator tidak diikutsertakan sebagai 

sampel dalam penilitian ini karena berdasarkan kewenangannya, intensitas interaksi user tersebut 

dengan aplikasi SAKTI relatif lebih jarang dibandingkan dengan user dengan modul yang lain 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pelitian ini adalah melalui Self-

administrative survey dengan menggunakan alat bantu kuesioner. Self-administrative survey 

adalah metode pengumpulan data primer dengan mengajukan sejumlah pernyataan/pertanyaan 

yang telah disediakan dan disiapkan oleh peneliti kepada responden. Pengiriman jumlah kuesioner 

dalam penelitian ini disesuaikan dengan jumlah responden yang diperhitungkan yaitu sebanyak 77 

responden. Penilaian terhadap pertanyaan kuesioner menggunakan skala likert dengan 5 titik 

derajat penilaian. 

 

Metode Analisis Data 

 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode statistik 

deskriptif. Jogiyanto dan Abdillah (2009) mendefinisikan metode statistik deskriptif adalah 

metode dalam mengalisa data dengan cara memberikan deskripsi atau gambaran mengenai data 

yang telah dikumpulkan oleh peniliti sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku umum. Penelitian ini juga menggunakan teknik analisis statistika dengan 

menggunakan Struktural Equation Modelling (SEM) yang berbasis varian dengan metode Partial 

Least Square (PLS). Terdapat dua model evaluasi dalam PLS, yaitu: model pengukuran (outer 

model) dan model struktural (inner model). Outer model digunakan untuk mengukur hubungan 

antara indikator pengukuran terhadap variabel atau konstruknya. Outer model dalam PLS untuk 



indikator ref lektif dapat menggunakan pengujian melalui uji validitas dan uji reabilitas. 

Sedangkan inner model adalah digunakan untuk menilai hubungan antar variabel dan 

memprediksikan hubungan kausalitas antar variabel laten (Abdillah dan Jogiyanto, 2015). 

Penilitian ini menggunakan alat bantu software Smart PLS versi 3.28 untuk melakukan pengujian 

atas data penelitian. Rule of thumbs yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Evaluasi Nama 
Pengujian 

Rule of Thumbs 

 

 

 

 

Outer 
Model 

 

 

Uji 
Validitas 

Validitas 
Konvergen 

- Loading factor > 0,70 

- AVE  > 0, 5 

Validitas 
Diskriminan 

- cross loading > 0,70 

- Akar Kuadrat AVE >  korelasi dengan variabel laten lain. 

 

Uji 
Reabilitas 

Cronbach’s 
alpha 

 

 

> 0,7 Composite 
reability 

 

Inner 
Model 

R-square Nilainya > 0 ( kuat ≥ 0,69; moderat ≥ 0,33; lemah ≥ 0,25) 

Q-square Semakin mendekat nilai 1 (satu) semakin bagus (predictive relevance) 

     Tabel 1. Rule of thumbs evaluasi model mengacu pada Chin (2007) 

 

Pengujian Hipotesis 

 Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode Bootstrapping melalui aplikasi 

SmartPLS untuk melakukan pengukuran akurasi dari taksiran statistik. Bootstrapping 

memungkinkan terjadinya data terdistribusi bebas, sehingga tidak memerlukan asumsi distribusi 

normal serta tidak memerlukan sampel yang besar. Jumlah minimum sampel yang 

direkomendasikan adalah 30 (tiga puluh). Hipotesis penelitian diterima dan hubungan antar 

variabel dinyatakan signifikan jika nilai koefisien path adalah posisif, hasil uji nilai t-statistik > 

nilai t-tabel, serta nilai p-value < α (α = 0, 05).   



HASIl DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Pada variabel laten reflektif pengujian model pengukuran dilakukan dengan melakukan uji 

validitas dan uji reabilitas konstruk. Uji validitas dilakukan dengan melakukan uji validitas 

konvergen dan validitas diskriminan. Masing-masing pengujian tersebut adalah sebagai berikut. 

 Uji Validitas Konvergen 

 Hasil pengujian loading factor pada tahap 1 atas data penelitian yang terkumpul dapat 

dilihat pada lampiran 2 penelitian ini. Hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat beberapa 

indikator yang memiliki nilai loading factor dibawah 0,7. Indikator tersebut yaitu flexibility 

(KS01) dengan nilai loading fator sebesar 0,574, indikator security (KS05) dengan nilai 0,584, 

indikator accuracy (KI01) dengan nilai 0,655, indikator usefull (KI06) dengan nilai 0,451, serta 

indikator presentability (KI07) dengan nilai 0,674. 

Selanjutnya peneliti menghilangkan indikator yang memiliki nilai loading factor dibawah 

0,7 tersebut dari pengujian kemudian melakukan penghitungan ulang. Dalam pengujian variabel 

laten yang bersifat reflektif penghilang atau penghapusan salah satu indikator tidak akan 

mempengaruhi nilai variabel laten yang sedang diuji. Hasil pengujian ulang menunjukkan bahwa 

semua indikator memiliki loading factor di atas 0,7. Pengujian selanjutnya untuk melakukan uji 

validitas konvergen adalah mencari nilai AVE dari setiap variabel laten yang ada pada penelitian 

ini. Berdasarkan pengujian atas data yang telah terkumpul menunjukan bahwa semua variabel yang 

digunakan memiliki nilai AVE di atas 0,5. Hasil tersebut dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 2. Pengujian Validitas Konvergen 

Variabel Indikator Loading 
Factor 

AVE 

Kualitas Sistem 

KS02 0.730 

0.617 
 

KS03 0.748 
KS04 0.777 
KS06 0.704 
KS07 0.822 
KS08 0.845 
KS09 0.802 
KS10 0.845 

Kua1itas Informasi 
KI02 0.827 

0.706 
 

KI03 0.845 
KI04 0.801 



KI05 0.887 

Kua1itas 1ayanan 

KL01 0.840 

0.686 
 

KL02 0.831 
KL03 0.817 
KL04 0.902 
KL05 0.892 
KL06 0.832 
KL07 0.732 
KL08 0.767 

Struktur 
Organisasi 

SO01 0.701 

0.693 
 

SO02 0.849 
SO03 0.928 
SO04 0.884 
SO05 0.781 

Pe1atihan 

P01 0.728 
0.750 

 
P02 0.948 
P03 0.907 
P04 0.867 

Kepuasan 
Pengguna 

KP01 0.887 
0.774 

 
KP02 0.879 
KP03 0.876 
KP04 0.877 

Manfaat Bersih 
MB01 0.939 

0.862 
 

MB02 0.895 
MB03 0.948 
MB04 0.931 

 

 Dari Tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa semua indikator memiliki nilai loading factor 

> 0,70 dan nilai AVE dari setiap varibel laten yang digunakan adalah > 0,50. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria 

pengujian validitas konvergen. 

Uji Validitas Diskriminan 

Uji validitas diskriminan adalah untuk menguji gabungan indikator yang dimiliki oleh 

suatu variabel laten tidak bersifat dimensi tunggal (unidimensional). Rule of thumb yang harus 

dipenuhi dalam pengujian validitas diskriminan yaitu pertama nilai cross loading yang dimiliki 

oleh indikator terhadap variabel laten yang diukurnya memiliki nilai yang lebih tinggi daripada 

terhadap variabel laten yang lain. Hal tersebut menunjukkan indikator tersebut memiliki korelasi 

yang lebih kuat terhadap variabel laten yang diukurnya daripada korelasi terhadap variabel lain. 



Dan nilai cross loading indikator tersebut terhadap variabel yang diukurnya nilainya > 0,7. Hasil 

uji validitas konvergen penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. Hasil nilai uji Cross Loading 

 Kepuasan 
Pengguna 

Kualitas 
Informasi 

Kualitas 
Sistem 

Kualitas 
layanan 

Manfaat 
Bersih 

Pelatihan Struktur 
Organisasi 

KI02 0.448 0.827 0.387 0.377 0.384 0.427 0.34 
KI03 0.364 0.845 0.412 0.513 0.304 0.390 0.359 
KI04 0.394 0.801 0.51 0.547 0.375 0.397 0.483 
KI05 0.432 0.887 0.489 0.518 0.374 0.386 0.390 
KL01 0.492 0.437 0.501 0.840 0.463 0.439 0.557 
KL02 0.445 0.383 0.5 0.831 0.401 0.491 0.620 
KL03 0.383 0.468 0.435 0.817 0.308 0.480 0.434 
KL04 0.427 0.552 0.532 0.902 0.376 0.474 0.470 
KL05 0.367 0.496 0.414 0.892 0.305 0.534 0.561 
KL06 0.382 0.412 0.451 0.832 0.356 0.392 0.518 
KL07 0.366 0.482 0.455 0.732 0.416 0.415 0.522 
KL08 0.411 0.604 0.542 0.767 0.437 0.427 0.436 
KP01 0.887 0.498 0.629 0.474 0.759 0.627 0.664 
KP02 0.879 0.537 0.691 0.487 0.719 0.594 0.654 
KP03 0.876 0.338 0.708 0.467 0.759 0.53 0.646 
KP04 0.877 0.362 0.717 0.342 0.875 0.504 0.729 
KS02 0.489 0.565 0.730 0.646 0.474 0.536 0.552 
KS03 0.624 0.390 0.748 0.528 0.634 0.679 0.565 
KS04 0.632 0.446 0.777 0.428 0.739 0.473 0.577 
KS06 0.539 0.378 0.704 0.427 0.462 0.472 0.550 
KS07 0.647 0.468 0.822 0.475 0.642 0.478 0.631 
KS08 0.711 0.367 0.845 0.388 0.765 0.590 0.614 
KS09 0.595 0.356 0.802 0.394 0.603 0.421 0.602 
KS10 0.634 0.427 0.845 0.427 0.659 0.508 0.620 
MB01 0.856 0.412 0.756 0.392 0.939 0.593 0.724 
MB02 0.765 0.406 0.724 0.340 0.895 0.487 0.659 
MB03 0.837 0.417 0.747 0.494 0.948 0.565 0.747 
MB04 0.834 0.364 0.752 0.502 0.931 0.547 0.708 
P01 0.243 0.190 0.363 0.186 0.194 0.728 0.241 
P02 0.528 0.356 0.564 0.522 0.481 0.948 0.529 
P03 0.460 0.321 0.532 0.464 0.437 0.907 0.467 
P04 0.753 0.600 0.698 0.570 0.705 0.867 0.641 

SO01 0.373 0.244 0.493 0.548 0.333 0.371 0.701 
SO02 0.672 0.370 0.598 0.549 0.691 0.466 0.849 
SO03 0.757 0.373 0.736 0.531 0.753 0.598 0.928 
SO04 0.707 0.495 0.663 0.538 0.704 0.490 0.884 
SO05 0.586 0.425 0.600 0.473 0.591 0.512 0.781 

 



 Pada Tabel 4 tersebut di atas dapat diketahui bahwa indikator KI01, KI02, KI03, KI04 yang 

merupakan indikator pengukuran pada variabel kualitas informasi (KI) memiliki nilai cross 

loading yang lebih tinggi terhadap variabel kualitas informasi dibandingkan terhadap variabel 

yang lain. Nilai cross loading indikator-indikator tersebut terhadap variabel kualitas informasi 

secara berturut-turut yaitu 0.827, 0.845, 0.801, 0.887. Dan nilai cross loading tersebut adalah > 

0,7. 

 Kriteria pengujian validitas diskriminan yang kedua yaitu kuadrat AVE variabel laten 

terhadap indikatornya harus lebih besar dari korelasi variabel laten tersebut terhadap variabel laten 

yang lain. Hasil pengujian atas kriteria ini dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 5. Akar Kuadrat AVE 

Hasil seluruh pengujian validitas diskriminan tersebut adalah memenuhi rule of thumb 

yang dipersyaratkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa model penelitian ini telah memenuhi uji 

validitas diskriminan. 

Uji Reabilitas Konstruk 

Uji reabilitas konstruk adalah untuk menguji tingkat akurasi dan konsistensi suatu 

instrumen sebagai alat ukur. Instrumen pengukuran yang memiliki tingkat akurasi dan konsistensi 

yang baik akan dapat memberikan hasil pengukuran yang dapat dipercaya. Uji reabilitas konstruk 

dapat dilakukan dengan menghitung nilai cronbach’s alpha dan composite reliability pada setiap 

konstruk/ variabel penelitian yang digunakan. Hasil uji reabilitas konstruk penelitian ini adalah 

sebagai berikut.                     Tabel 6. Uji Reabilitas Konstruk 

Variabel cronbach’s alpha composite reliability 
Kualitas Sistem 0.911 0.928 
Kualitas Informasi 0.861 0.906 
Kualitas layanan 0.934 0.946 
Struktur Organisasi 0.889 0.918 
Pelatihan 0.897 0.923 
Kepuasan Pengguna 0.903 0.932 
Manfaat Bersih  0.946 0.961 



 

Berdasarkan Tabel 7. di atas dapat terlihat bahwa seluruh konstruk/variabel penelitian yang 

digunakan adalah memiliki nilai cronbach’s alpha dan composite reliability > 0,7. Hal tersebut 

membuktikan bahwa model penelitian ini telah lulus atau memenuhi uji reabilitas konstruk yang 

dipersyaratkan. 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Evaluasi model struktural adalah menguji hubungan antar variabel laten yang ada pada 

suatu model penelitian. Uji model struktural adalah untuk memprediksikan tingkat kausalitas antar 

variabel laten tersebut. Uji model struktural dapat dilakukan dengan melakukan uji R-square 

terhadap variabel dependen yang ada dan uji Q-square terhadap model penelitian yang digunakan.  

Uji R-square adalah untuk mengetahui tingkat variasi perubahan variabel indenpenden terhadap 

variabel dependennya.  Uji Q-square adalah untuk mengetahui tingkat seberapa baik observasi 

yang dilakukan oleh suatu model penelitian. Hasil pengujian R-square dan Q-square pada 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 8. sebagai berikut. 

Tabel 7 Hasil Pengujian R-square dan Q-square 
Variabel 

Dependen  
R2 1-R2 (1-R12)(1-R22) 

Q2 
1-(1-R12)(1-R22) 

Kepuasan 
Pengguna 

0.706 0.294 
0.062328 

 
0.937672 

 Manfaat  
Bersih 

0.788 0.212 

                Sumber: Data primer yang diolah 

Nilai hasil pengujian R-square pada variabel dependen yaitu variabel kepuasan pengguna 

dan manfaat berturut-turut adalah sebesar 0,706 dan 0,788.  Chin (1998) menyatakan nilai R-

square berturut-turut sebesar 0,19; 0,33; 0,75 adalah mengidikasikan hubungan yang lemah, 

moderat, dan kuat. Berdasarkan pernyataan tersebut variabel dependen penelitian ini memiliki R-

square yang kuat. Variabel kepuasan pengguna memiliki nilai R-square sebesar 0,706. Nilai ini 

menunjukkan bahwa variabel kepuasan pengguna 70,6% dipengaruhi oleh variabel kualitas sistem, 

kualitas informasi, kualitas layanan, struktur organisasi, dan pelatihan bagi pengguna. Dan sisanya 

sebesar 29,4% adalah dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat pada pada model 

penelitian ini. Variabel manfaat bersih memiliki nilai R-square sebesar 0,788. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa 78,8% variabel manfaat bersih dipengaruhi oleh variabel kepuasan pengguna. 



Dan sisanya sebesarnya 21.2% adalah dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam 

model penelitian ini.   

Nilai Q-square lebih besar dari nol (>0) menunjukan model penelitian tersebut memiliki 

predictive relevance. Chin (1998) menyatakan bahwa nilai Q-square yang semakin mendekati 

nilai 1 (satu) berarti model semakin baik untuk dijadikan sebagai model penelitian. Nilai hasil uji 

Q-square model penelitian ini adalah 0.937672 yaitu 0 < 0.937672 < 1. Nilai tersebut menunjukan 

bahwa model penelitian ini memiliki predictive relevance serta baik untuk dijadikan suatu model 

penelitian. 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah menggunakan alat bantu smartpls versi 

3.28 dengan metode bootstrapping. Pengujian hipotesis ini adalah pengujian satu arah (one tailed) 

karena pengaruh hubungan antar variabel sudah diketahui. Alpha yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebesar 5%. Penentuan hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini didasarkan pada 3 

(tiga) parameter pengujian yaitu nilai koefisien korelasi (koefisien path), nilai p-value yang 

dibandingkan dengan alpha yang digunakan, nilai dari t-hitung dibandingkan dengan t-tabel. Rule 

of thumb dari koefisien path hipotesis yang dirumuskan harus bernilai positif agar hipotesis 

tersebut diterima. Nilai p-value yang dihasilkan dari pengujian hipotesis nilainya harus lebih kecil 

dari nilai alpha yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 5% agar hipotesis tersebut diterima. 

Nilai t-hitung hasil pengujian harus lebih besar dari nilai t-tabel yang digunakan. Nilai t-tabel 

penelitian ini dengan derajat bebas (n-k) 67 dan nilai alpha 5 % adalah sebesar 1,668. Hasil 

pengujian hipotesis dapat dilihat pada Tabel 8. sebagai berikut. 

Tabel 8. Hasil Pengujian Hipotesis 
Hipotesis 

Original 
Sample 

(O) 

Mean 
Sample 

(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T 
Statistics 
(|O/STD

EV|) 

P Values 

Kesimpul
an 

KS → KP 0.386 0.368 0.128 3.024 0.001 Diterima 
KI → KP 0.082 0.096 0.133 0.619 0.268 Ditolak 
KL → KP 0.125 0.107 0.146 0.857 0.196 Ditolak 
SO → KP 0.419 0.409 0.133 3.165 0.001 Diterima 
P → KP 0.164 0.156 0.121 1.356 0.08 Ditolak 

KP→MB 0.888 0.879 0.046 19.242 0.000 Diterima 
         Sumber: Data primer yang diolah 



Dari enam hipotesis penelitian yang dirumuskan tiga adalah diterima yaitu hipotesis terkait 

hubungan antara kualitas sistem terhadap kepuasan pengguna, hipotesis hubungan antara struktur 

organisasi dengan kepuasan pengguna, dan hipotesis kepuasan pengguna terhadap manfaat bersih. 

Hipotesis yang ditolak adalah hipotesis hipotesis hubungan antara kualitas informasi terhadap 

kepuasan pengguna, hipotesis hubungan antara kualitas layanan terhadap kepuasan pengguna, dan 

hipotersis hubungan antara pelatihan bagi pengguna terhadap kepuasan pengguna. Ketiga hipotesis 

tersebut ditolak karena nilai T-tabel yang dihasilkan lebih kecil dari nilai t-tabel yang digunakan. 

Nilai p-value yang dihasilkan lebih besar dari alpha yang digunakan. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa hubungan yang dihasilkan adalah tidak signifikan sehingga ditolah dalam penelitian ini. 

Penjabaran dari masing-masing hubungan variabel tersebut adalah sebagai berikut. 

Kualitas Sistem Berpengaruh Positif Terhadap Kepuasan Pengguna 

Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kualitas sistem yang ada pada aplikasi SAKTI 

berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna yang berada pada Kantor Vertikal DJPb Lingkup 

Kanwil DKI Jakarta atas sistem tersebut. Pengujian tersebut memberikan bukti empiris bahwa 

kualitas sistem yang memenuhi karakteristik mudah digunakan, mudah diintegrasikan, memiliki 

response time yang baik, handal, menggunakan bahasa yang mudah dipahami, mudah digunakan, 

mudah dipelajari, menggunakan tampilan yang tidak membingungkan, serta stabil adalah dapat 

meningkatkan kepuasan pengguna terhadap aplikasi SAKTI. Hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Iskandar et al. (2013), Noviyanti (2016), dan Weerakkody et al. 

(2016). Iskandar et al. (2016) 

Kualitas Informasi Tidak Berpengaruh Terhadap Kepuasan Pengguna 

Hasil pengujian atas hipotesis penelitian menunjukkan bahwa kualitas informasi yang 

dihasilkan oleh aplikasi SAKTI tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna atas sistem 

tersebut. Pengujian atas data tersebut memberikan bukti empiris bahwa kualitas informasi yang 

memenuhi karakteristik akurat, lengkap, mudah dipahami, format yang sesuai, bermanfaat, dan 

mudah dijelaskan tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna aplikasi SAKTI yang berada di 

Kantor Vertikal DJPb Lingkup Kanwil DKI Jakarta. Justifikasi terhadap kebutuhan para responden 

dapat menjelaskan terkait kualitas informasi yang dihasilkan oleh aplikasi SAKTI tidak 

berpengaruh terhadap kepuasan pengguna atas implementasi sistem tersebut. Responden 

penelitian ini mayoritas (55%) adalah pengguna aplikasi SAKTI yang memiliki level kewenangan 

sebagai operator. Pada level operator penggunaan aplikasi SAKTI hanya digunakan untuk 



keperluan administratif yaitu perekaman, antara lain untuk merekam Surat Perintah Membayar 

(SPM), merekam aset yang masuk dan keluar, merekam daftar gaji. Responden dinilai lebih 

membutuhkan suatu sistem yang memenuhi karakteristik mudah digunakan, memiliki response 

time yang baik, dan stabil dibandingkan dengan kualitas informasi yang dihasilkan karena mereka 

tidak bertindak sebagai pihak pengambil keputusan/kebijakan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Radityo dan Zulaikha (2007), 

Kodarisman dan Nugroho (2013), Yakubu dan Dasuki (2018), serta Seta et al. (2018). Hasil 

penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Efendy (2013) dan Noviyanti 

(2016). Hasil kedua penelitian tersebut menunjukan bahwa pada suatu sistem yang bersifat 

mandatory, kualitas informasi yang memenuhi karakteristik informasi yang baik (antara lain 

akurat dan up to date) adalah berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna atas sistem tersebut. 

Hal tersebut dikarenakan sistem informasi yang menjadi objek penelitian tersebut yaitu SAKPA 

dan SAIBA adalah hanya digunakan oleh bagian akuntansi yang membuat laporan keuangan 

sehingga kualitas informasi menjadi sangat penting bagi pengguna. Sementara responden 

penelitian ini sebagian besar adalah operator dan transaksi yang dilakukan tidak berkaitan dengan 

pelaporan sehingga kualitas informasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna atas sistem 

tersebut. 

Kualitas layanan Tidak Berpengaruh Terhadap Kepuasan Pengguna 

Hasil pengujian atas data penelitian yang terkumpul menunjukan bahwa kualitas layanan 

yang diberikan kepada para pengguna aplikasi SAKTI tidak berpengaruh terhadap kepuasan 

pengguna yang berada di Kantor Vertikal DJPb Lingkup Kanwil DKI Jakarta. Hasil pengujian 

tersebut memberikan bukti empiris bahwa kualitas layanan yang memenuhi karakteristik 

ketersediaan layanan, kehandalan, kepastian, kesigapan, sesuai dengan kebutuhan, berorientasi 

pada pengguna, serta empati adalah tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna atas 

implementasi aplikasi SAKTI. 

Justifikasi terhadap kebutuhan para responden dapat menjelaskan terkait kualitas layanan 

yang diberikan kepada pengguna tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. Aplikasi SAKTI 

adalah suatu sistem yang wajib digunakan (mandatory), pengelolaannya sepenuhnya berada di 

tingkat pusat, dan skala implementasinya adalah nasional pada seluruh kementerian. Skala 

implementasi yang luas akan membuat proses layanan bantuan yang diberikan akan mengantri/ 

prosesnya lama ketika terjadi kendala secara bersamaan karena pengelolaan sistem sepenuhnya 



berada di tingkat pusat. Wajibnya aplikasi SAKTI dan pengelolaan yang sepenuhnya berada di 

pusat tersebut, maka responden dinilai lebih membutuhkan suatu sistem yang memenuhi 

karakteristik handal, mudah digunakan, dan stabil. Sistem yang handal, mudah digunakan, dan 

stabil akan meminimalisir terjadinya kendala pada para pengguna. User juga dinilai lebih 

membutuhkan struktur organisasi yang memenuhi karakteristik adanya peraturan serta kebijakan 

yang jelas untuk mendukung implementasi aplikasi SAKTI. Kebijakan dan peraturan yang jelas 

akan memberikan perlindungan dan petunjuk yang sah yang dapat dilakukan oleh para pengguna 

ketika terjadi suatu kendala. Hasil Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Borman et al. (2012), Wang dan Liao (2006), Roky dan Meriouh (2015), dan Seta, Wati, 

Muliawati, dan Hidayanto (2018). 

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Iskandar et al. 

(2016) dan Noviyanti (2016). Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa pada sistem yang 

bersifat mandatory, kualitas layanan berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna sistem 

tersebut. Hasil penelitian tersebut karena sistem yang menjadi objek penelitian tersebut yaitu 

SAKPA dan SAIBA adalah sistem yang pengelolaannya berada pada masing-masing instansi atau 

pengguna. Hal tersebut menjadikan layananan bantuan yang diberikan oleh KPPN sangat 

dibutuhkan ketika terjadi masalah dengan sistem. Sementara SAKTI yang menjadi objek 

penelitian ini adalah suatu sistem mandatory yang pengelolaannya sepenuhnya ada pada Kantor 

Pusat Direktortat Jenderal Perbendaharaan (DJPb), sehingga ketika terjadi masalah dengan sistem, 

DJPb sendirilah yang bisa menanganinya.     

Struktur Organisasi Berpengaruh Positif Terhadap Kepuasan Pengguna 

Hasil pengujian atas hipotesis tersebut menunjukan bahwa faktor struktur organisasi yang 

ada Direktorat Jenderal Perbendaharaan berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna apikasi 

SAKTI yang berada pada Kantor Vertikal DJPb Lingkup Kanwil DKI Jakarta. Dan hasil pengujian 

atas data yang terkumpul memberikan bukti empiris bahwa struktur organisasi yang memenuhi 

karakteristik dukungan pimpinan, peraturan yang jelas, perencanaan/ strategi yang baik, sistem 

pengendalian yang handal, dan saluran komunikasi yang mendukung implementasi aplikasi 

SAKTI dapat meningkatkan kepuasan pengguna atas implementasi aplikasi SAKTI. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tammubua, Sodjiono, dan 

Sofyan (2015); Viandra et al. (2017); serta Perdana et al. (2018). 



Pelatihan Bagi Pengguna Tidak Berpengaruh Terhadap Kepuasan Pengguna SAKTI 

Hasil pengujian atas hipotesis tersebut menunjukan bahwa pelatihan bagi pengguna yang 

diberikan oleh DJPb adalah tidak mempengaruhi kepuasan pengguna aplikasi SAKTI yang berada 

pada Kantor Vertikal DJPb lingkung Kanwil DKI Jakarta. Hasil pengujian tersebut memberikan 

bukti empiris bahwa variabel pelatihan bagi pengguna yang memenuhi karakteristik ketersediaan, 

materi yang sesuai, peningkatan keterampilan, serta penerapan hasil pelatihan adalah tidak 

mempegaruhi kepuasan pengguna atas implementasi aplikasi SAKTI. Justifikasi terhadap 

kebutuhan para responden dapat menjelaskan terkait variabel pelatihan bagi pengguna yang tidak 

berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. Direktorat Jenderal Perbendaharaan memiliki 

karakteristik yang memungkinkan semua pegawainya untuk dapat dimutasikan secara berkala baik 

mutasi pada level nasional maupun internal kantor. Tidak semua user aplikasi SAKTI adalah 

merupakan seorang pengguna aplikasi yang dipersiapkan melalui pelatihan terlebih dahulu. 

Mereka harus bersedia menggantikan user aplikasi SAKTI yang sebelumnya apabila surat 

keputusan telah dikeluarkan oleh pimpinan. 

Dalam keadaan yang demikian, pengguna dinilai lebih membutuhkan suatu sistem yang 

memenuhi karakteristik mudah digunakan dan mudah dipelajari. Sistem yang mudah digunakan 

dan dipelajari akan memudahkan pengoperasian bagi seorang pengguna baru. Pengguna juga 

dinilai membutuhkan faktor struktur organisasi yang memenuhi karakteristik adanya dukungan 

pimpinan/atasan, peraturan/kebijakan jelas yang dapat dipedomani, serta sarana komunikasi yang 

mendukung dibandingkan pelatihan yang diberikan. Dukungan, pendampingan, dan motivasi dari 

pimpinan dibutuhkan agar user baru tersebut memiliki orang yang dijadikan sebagai pemotivasi 

dirinya untuk bisa mengoperasikan sistem tersebut. Peraturan dan kebijakan yang jelas dibutuhkan 

sebagai referensi resmi yang bisa dipelajari oleh user yang baru guna memahami sistem tersebut. 

Sarana komunikasi yang mendukung dibutuhkan agar seorang user yang baru dapat berbagi dan 

bertanya terkait sistem tersebut.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Rusdi dan Megawati (2012), 

Hidayati (2014), serta Kharisma dan Juliarsa (2017). Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Suliastri et al. (2010), Prabowo (2014), serta Tiara dan Fuadi 

(2018). Suliastri et al. melakukan penelitian terkait kinerja SIA pada perbankan umum milik 

pemerintah di Kota Padang. Tiara dan Fuadi meneliti terkait kinerja SIA pada perbankan syariah 



di Provinsi Aceh. Hasil kedua penelitian tersebut menunjukan bahwa program pelatihan bagi 

pengguna berpengaruh positif terhadap kinerja SIA yang diukur berdasarkan kepuasan pengguna. 

Hal tersebut karena seluruh responden penelitian tersebut merupakan pengguna sistem yang telah 

dipersiapkan sejak awal untuk menjalankan tugas tertentu saat penerimaan pegawai tersebut, 

sehingga dapat diberikan pelatihan yang jelas berkaitan dengan sistem yang akan mereka jalankan. 

Sedangkan dalam penelitian ini tidak semua pengguna aplikasi SAKTI merupakan pengguna yang 

dipersiapkan dari awal. Mereka harus bersedia mengoperasikan aplikasi SAKTI ketika 

mendapatkan penugasan dari pimpinan, sehingga mereka lebih membutuhkan suatu sistem yang 

memenuhi kriteria mudah digunakan dan dipelajari daripada pelatihan yang akan memerlukan 

waktu sementara ada pekerjaan yang harus segera mereka selesaikan.   

Kepuasan Pengguna Berpengaruh Positif Terhadap Manfaat Bersih  

Hasil evaluasi inner model menunjukan nilai R2 hubungan antara kepuasan pengguna 

dengan manfaat bersih adalah menunjukan nilai 0,788 (78,8%). Nilai tersebut menunjukan bahwa 

78,8% manfaat bersih adalah dipengaruhi oleh kepuasan pengguna. Dan sebesar 21,2% dari 

manfaat bersih adalah dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

Hasil pengujian hipotesis penelitian menunjukan bahwa kepuasan pengguna aplikasi 

SAKTI yang berada pada Kantor Vertikal DJPb lingkup Kanwil DKI Jakarta berpengaruh positif 

terhadap manfaat bersih yang dapat mereka capai dengan adanya implementasi aplikasi SAKTI. 

Hasil pengujian tersebut memberikan bukti empiris bahwa kepuasan pengguna yang memenuhi 

karakteristik memenuhi kebutuhan, memberikan efektivitas pekerjaan, memberikan efisiensi 

pekerjaan dapat meningkat manfaat bersih yang akan dapat dicapai. 

 Hasil penelitian ini mendukung hasil dari beberapa penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa kepuasan pengguna suatu sistem berpengaruh positif terhadap manfaat bersih yang akan 

dicapai oleh individu maupun organisasi. Penelitian terdahulu tersebut antara lain yaitu 

Farhoomand (1996), Iivari (2005), Radityo dan Zulaikha (2007), Noviyanti (2016), dan Stefanofic 

et al. (2017).  Hasil ini semakin memperkuat hasil penelitian terdahulu tersebut. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat dinyatakan bahwa suatu organisasi untuk dapat mencapai manfaat bersih dari 

penerapan suatu sistem, maka mereka dapat melakukan peningkatan terhadap karakteristik yang 

dibutuhkan oleh para pengguna sistem tersebut.    



Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan 

pengguna dan manfaat bersih atas implementasi aplikasi SAKTI pada Kantor Vertikal Direktorat 

Jenderal Perbendaharaan Wilayah DKI Jakarta. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kualitas 

sistem dan faktor struktur organisasi adalah merupakan faktor penentu kepuasan pengguna atas 

implementasi SAKTI pada Kantor Vertikal Direktorat Jenderal Perbendaharaan Wilayah DKI 

Jakarta. Kualitas informasi, kualitas layanan, dan pelatihan bagi pengguna bukan merupakan 

faktor penentu kepuasan pengguna tersebut. Manfaat bersih atas implementasi aplikasi SAKTI 

secara kuat ditentukan oleh faktor kepuasan pengguna.   

Semakin baik kualitas sistem yang dihasilkan oleh aplikasi SAKTI maka kepuasan 

pengguna atas sistem tersebut juga semakin baik. Perbaikan faktor struktur organisasi yang 

diberikan oleh DJPb sebagai pihak pengembang aplikasi maka kepuasan pengguna atas sistem 

tersebut juga akan semakin baik. Hal tersebut karena para pengguna aplikasi SAKTI membutuhkan 

suatu sistem yang memenuhi karakteristik kualitas sistem yang baik dan karakteristik struktur 

organisasi yang mendukung. Perbaikan pada kualitas informasi tidak memberikan perbaikan pada 

kepuasan pengguna karena para pengguna sebagian besar adalah operator yang hanya bertugas 

untuk melakukan perekaman transaksi. Perbaikan pada kualitas layanan yang diberikan kepada 

para pengguna tidak memberikan perbaikan pada kepuasan pengguna aplikasi SAKTI karena 

aplikasi tersebut pengelolannya sepenuhnya berada pada kantor pusat DJP sehingga penyelesaian 

permasalahan hanya bisa diselesaikan oleh DJPb sendiri. Perbaikan pada pelatihan bagi pengguna 

tidak menghasilkan perbaikan pada kepuasan pengguna aplikasi SAKTI. Hal tersebut karena tidak 

semua user aplikasi SAKTI adalah seorang user yang telah dipersiapkan melalui pelatihan terlebih 

dahulu. Ada yang bertindak sebagai user pengganti ketika medapatkan surat keputusan dari kepala 

kantor.  

Keterbatasan Penelitian 

Sebagai hasil kajian ilmiah, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan atau 

kekurangan dalam penyelenggaraannya. Keterbatasan tersebut antara lain. 

1. Proses pengumpulan data penelitian ini memakan waktu yang lebih lama dari waktu yang 

diperkirakan di awal. Hal tersebut dikarenakan adanya bertepatan dengan libur Hari Raya 

Idul Fitri. 



2. Jumlah reponden penelitian lebih sedikit dari jumlah responden yang diperkirakan di awal. 

Hal tersebut karena terdapat perangkapan penggunaan user oleh satu orang pengguna. 

Saran  

Penelitian yang selanjutnya diharapkan agar dalam proses pengumpulan data 

mempertimbangkan kejadian atau peristiwa yang dapat mempengaruhi responden penelitian. 

Peneliti perlu merumuskan metode pengumpulan data tercepat dan termudah yang dapat diambil 

tanpa mengurangi aspek kevalidan data. Pengumpulan data sebaiknya dilakukan secara offline agar 

mendapatkan tanggapan responden (response rate) dan kontrol atas kusioner yang lebih baik. 

Namun apabila dilakukan secara online pastikan penyebaran kuesioner dilakukan melalui saluran 

resmi pada instansi yang menjadi objek penelitian. Peneliti juga bisa menambahkan karakterisk 

responden yang unik pada kuesioner penelitian agar bisa dideteksi jika ada responden yang 

mengisi lebih dari sekali atau ada responden yang tidak seharusnya masuk dalam penelitian 

tersebut.    

Penelitian selanjutnya perlu mempertimbangkan pengambilan sampel lebih banyak dari 

jumlah yang dibutuhkan. Hal tersebut untuk menanggulangi terdapat kuesioner rusak dan tidak 

dapat dijadikan sebagai data penelitian. Pada penelitian ini jumlah kuesioner yang terkumpul tetap 

bisa digunakan sebagai data penelitian karena jumlah minimal dalam analisis data dengan 

pendekatan partial least square adalah sebanyak tiga puluh kuesioner/responden. Jumlah 

responden penelitian ini adalah sebanyak tujuh puluh empat.    
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